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III.  PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu  

Pe $ne $litian ini dilaku$kan di de $sa Ne $ge $ri Sindang Ke $camatan Sosoh Bu$ay 

Rayap Kabu$pate$n Ogan Kome $ring U$lu$. Pe $ne $ntu$an lokasi dilaku$kan se$cara 

se $ngaja de$ngan pe $rtimbangan bahwa di de $sa Ne$ge $ri Sindang mayoritas u$sahatani 

kopi yang me $nju$al langsu$ng ke $pada te$ngku$lak yang ada di de$sa, dan pe$nge $pu$l 

yang datang langsu$ng ke $ de $sa, pe $ngu$mpu$lan data di lokasi dilaksanakan pada 

April 2025.  

B. Metode Penelitian  

Me $tode$ yang digu$nakan dalam pe$ne $litian adalah me$tode $ su$rve $i, yang 

dimana pada ru$mu$san masalah te$rdapat faktor-faktor apa saja yang me $mpe$ngaru$hi 

ke $pu$tu$san te $mpat pe$nju$alan kopi yang me $nyatakan pe$ne $litian ini dilaku$kan pada 

popu$lasi be$sar mau$pu$n ke$cil, te$tapi data yang dipe $lajari adalah data dari sampe$l 

yang diambil dari popu$lasi te$rse $bu$t, se $hingga dite $mu$kan ke$jadian-ke $jadian re$latif, 

dan hu$bu$ngan-hu$bu$ngan antar variabe $l sosiologis mau$pu$n psikologis yang 

me$mpe $ngaru$hi te $mpat pe$nju$alan kopi ole$h pe $tani kopi pada de$sa Ne $ge $ri Sindang 

Ke $camatan Sosoh Bu$ay Rayap Kabu$pe $te $n Ogan Kome $ring U$lu$.  

C. Metode Penarikan Contoh  

Me $tode$ pe $narikan contoh pada pe$ne$litian me$nggu$nakan Stratifie$d Random 

Sampling (pe$ngambilan sampe$l acak te$rstratifikasi) adalah salah satu$ te$knik 
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sampling (pe $ngambilan sampe$l) yang digu$nakan dalam pe$ne$litian u$ntu$k 

me$mastikan bahwa su$bke $lompok atau$ strata dalam popu$lasi dapat te$rwakili. 

Dalam pengambilan sampel ini fokus pada petani yang menjual kopi ke tengkulak 

dengan popu$lasi dibagi me$njadi be$be$rapa ke$lompok atau$ strata yang homoge $n, 

dan ke$mu$dian dilaku$kan pe$ngambilan sampe$l se $cara acak dari se$tiap strata 

te$rse $bu$t.  

Pe $ne $litian ini ju$ga me $nggu$nakan te $knik snowball sampling. Pe $ne $liti 

me$nggu$nakan te $knik snowball sampling dikarenakan pada pengambilan sampel  

petani yang menjual kopi ke pengepul untuk me$mpe$rhatikan pe$rtimbangan 

te$rte $ntu$ yang ke $mu$ngkinan akan dihadapi pada saat pe$ne $litian. Te$knik snowball 

sampling ju$ga dise $bu$t te$knik pe$ngambilan su$mbe$r data yang pada awalnya 

ju$mlahnya se $dikit ke$mu$dian me$njadi me$mbe$sar, hal ini dikare$nakan su$mbe $r data 

yang se $dikit be $lu$m mampu$ me $mbe$rikan data yang me $mu$askan, maka me$ncari 

informan lain yang digu$nakan se $bagai su$mbe$r data (Su$giyono, 2017), di de $sa 

Ne $ge $ri Sindang itu$ se $ndiri me$mpu$nyai 13 te$mpat pe$nju$alan kopi yang dimana 

te$diri dari 3 pe$dagang pe $nge $pu$l,  dan 10 te $ngku$lak yang be $rada di de$sa. 

Tabe$l 2. Popu$lasi dan Sampe$l dari pe$tani kopi di de$sa Ne $ge $ri Sindang di 

Kabu$pate $n      

              Ogan Komering Ulu   

 Popu$lasi  Sampe$l  Pe $rse $ntase$ 

Pe $tani ke$ 

te$ngku$lak  

30 pe $tani  15 pe $tani  54,5% 

Pe $tani ke$ pe$nge $pu$l  25 pe $tani  15 pe $tani  45,5% 

 55 pe $tani  100% 

Tabe$l 2. Popolasi dan sampe$l dari pe$tani yang me$nju$al pada te$ngku$lak dan pe$nge$pu$l  
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Peneliti mengambil sampel sebanyak 15 petani yang menjual hasil 

panennya ke tengkulak dan 15 petani yang menjual ke pengepul berdasarkan 

pertimbangan efisiensi waktu, tenaga, dan sumber daya penelitian, tanpa 

mengurangi keandalan data yang dikumpulkan. Meskipun jumlah populasi secara 

keseluruhan relatif kecil (55 petani), pengambilan sampel dilakukan dengan 

tujuan memperoleh data yang representatif, namun tetap praktis dan terukur dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan.  

Dengan jumlah sampel yang setara dari masing-masing kelompok (15 

petani ke tengkulak dan 15 ke pengepul), peneliti dapat menggali perbedaan pola, 

perilaku, atau dampak penjualan secara komparatif antara dua jalur distribusi 

tersebut. Selain itu, pemilihan sebagian petani dari masing-masing kelompok juga 

dilakukan karena adanya keterbatasan akses terhadap seluruh populasi, baik 

karena faktor geografis, ketersediaan waktu petani, maupun kondisi lapangan 

lainnya. Oleh karena itu, sampel 30 petani secara total dianggap sudah memadai 

untuk mewakili populasi dan memenuhi kebutuhan analisis yang diinginkan 

dalam penelitian ini.  

D. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data  

a. Metode Pengumpulan Data  

Me $tode$ pe $ngu$mpu$lan data yang digu$nakan dalam pe$ne $litian ini adalah 

me$tode $ Obse $rvasi dan wawancara  

1. Me $tode$ obse $rvasi 
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Me $tode$ obse $rvasi me $ru$pakan salah satu$ me$tode$ pe $ne $litian yang 

me$ngu$tamakan pe$ngamatan langsu$ng te $rhadap fe$nome$na atau$ ke $jadian dalam 

ke $hidu$pan se $hari-hari. Obse$rvasi dapat dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan alat bantu$ 

se $pe $rti catatan lapangan u$ntu$k me$re $kam apa yang diamati (Su$giyono, 2017). 

 

2.   Wawancara 

Wawancara adalah alat u$ntu$k me$mpe$role$h informasi yang le $bih me$ndalam 

me$lalu$i komu$nikasi langsu$ng de $ngan re $sponde $n. Dalam pe$ne $litian ku$alitatif, 

wawancara dapat me$njadi alat yang sangat e $fe$ktif u$ntu$k me$nggali pe$mahaman, 

pe $ndapat, atau$ pe $ngalaman re$sponde $n se $cara rinci (Nazir, 2014). 

Su$mbe $r data me$nggu$nakan data prime$r yang dipe $role$h dan diku$mpu$lkan 

ole$h pe $ne $liti se$cara langsu$ng dari informan. Dan Data se $ku$nde $r, data yang 

dipe$role $h me$lalu$i su$mbe $r yang te $lah ada. Data se $ku$nde $r yang dipe $role$h pe $nu$lis 

me$lipu$ti stu$di pu$staka se$pe $rti bu$ku$, ju$rnal dan doku$me$n te$rkait ju$du$l.  

b. Metode Analisis Data 

U$ntu$k me$njawab ru$mu$san masalah faktor-faktor yang me $mpe $ngaru$hi 

ke $pu$tu$san te $mpat pe$nju$alan kopi di de$sa Ne $ge $ri sindang Ke $camatan Sosoh bu$ay 

rayap Kabu$pe $te $n Ogan Kome $ring U$lu$, me $nggu$nakan analisis re$gre $si logistik dan 

me$nggu$nakan u$ji wald. 

1. Analisis Re $gre $si Logistik 

Analisis re $gre $si logistik adalah me$tode $ statistik yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mode $lkan hu$bu$ngan antara satu$ atau$ le $bih variabe $l inde$pe $nde$n de $ngan variabe $l 
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de $pe$nde $n yang be $rsifat kate$gorikal (biasanya bine$r : 0 atau$ 1). Be $riku$t ru$mu$s 

re $gre $si logistik :  

K = β0 + β1H + β2JT+ β3M + β3D1 + β2D2 + β3D3 + U$ 

Ru$mu$s tu$ru$nan re$gre $si logistik me $nggu$nakan fu$ngsi logit :  

Log   
  

     
 = β0 + β1 log H + β2 log JT + + β3 log M +  β4 log D1 + β5 log D2 + 

β6 log D3 + U$  

Dimana: 

K : Ke $pu$tu$san tempat penjualan. 0 Pengepul, 1 Tengkulak. 

Pi  : Pe $lu$ang ke $pu$tu$san pe $mbe$lian (0<P<1) 

B0 : Koe $fisie $n inte$rse $pt  

β1-6 : Parame$te$r pe $ndu$ga 

H  : Harga (harga kopi te $ngku$lak dan pe$nge $pu$l) (Rp/kg) 

JT : Jarak Te$mpu$h (km) 

M : Modal (Rp) 

D1 : Variabe $l du$mmy u$ntu$k ku$alitas kopi 

         D : 0 (Ku$alitas biji kopi basah) 

D : 1 (Ku$alitas biji kopi ke$ring) 

D2 : Variabe $l du$mmy u$ntu$k Akse $s Informasi Harga  

         D : 0 (tidak mu$dah) 

         D : 1 (mu$dah) 

D3 : Variabe $l du$mmy u$ntu$k pe $layanan 

         D : 0 (tidak baik) 

         D : 1 (baik) 
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U$  : Galat atau$ pe$ngganggu$  

2. U$ji Wald (u$ji t) 

 U$ji wald digu$nakan u$ntu$k dapat me$nge $tahu$i pe$ngaru$h masing-masing 

variabe $l inde$pe $nde$n dan variabe$l de $pe$nde $n. U$ji ini dilaku$kan u$ntu$k se $tiap 

variabe $l inde$pe$nde $n yang ada di dalam mode $l.  

Ru$mu$s re $gre $si linie$r be$rganda u$ntu$k me$ncari niali t hitu$ng adalah se $bagai be$riku$t: 

          
  

       
 

Ke $te $rangan: 

βi    = Koe $fisie$nsi re $gre $si variabe$l i  

SE  $= Standar e$rror variabe$l βi 

 De $rajat signifikan yang digu$nakan adalah 0,05. Hipote $sis jika t hitu$ng > 

nilai t tabe$l maka Ho ditolak atau$ me$ne $rima Ha. Jika nilai t hitu$ng < nilai t tabe$l 

maka Ho gagal dite$rima. 

 

 


